ABSTRAK

Skripsi yang berjudul "Strategi Kiai Dalam Menanamkan Nilai Religius
Santri Di Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin ~ Masaran Munjungan
Trenggalek” yang ditulis oleh Asraul Muntaha, NIM 12201183367, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun 2022 di bimbing oleh
Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag

Kata Kunci : Strategi Kiai, Nilai Religius, Santri

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
manusia, baik itu pendidikan umum maupun pendidikan agama. Contoh dari
pendidikan umum sendiri seperti sekolah jenjang SD, SMP, SMA sampai jenjang
perguruan tinggi. Sedangkan contoh pendidikan agama seperti pendidikan
madrasah diniyah. Setiap mengolah lembaga pendidikan pasti membutuhkan
strategi yang tepat supaya lembaga tersebut dapat berkembang dengan baik.
Begitupula di Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin di desa Masaran, Munjungan
pasti menggunakan startegi yang tepat sesuai kondisi desa Masaran khususnya
dusun Ngaliran, strategi ini digunakan para ustadz atau kiai pengajar Madrasah
Diniyah supaya semakin terbentuknya nilai keagamaan para santri. Karena
mengingat betapa pentingnya nilai religius untuk menghadapi masa milenial yang
lama kelamaan mengikuti perkembangan negara barat.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui potret kiai dalam
menanamkan nilai Religius santri di Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin desa
Masaran, Munjungan Trenggalek. 2) Untuk mendeskripsikan proses kiai dalam
menanamkan nilai Religius santri di Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin desa
Masaran Munjungan Trenggalek. 3) Untuk mendeskripsikan dampak strategi Kiai
dalam menanamkan nilai Religius santri di Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin
desa Masaran Munjungan Trenggalek.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif yang berasal dari
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber datanya berasal dari data primer
yang sumber datanya langsung dari Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin
Masaran, Munjungan dan data skunder yang berasal dari data pendukung dari
lokasi penelitian. Analisis datanya dari pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan . Untuk menguji keabsahan data dari
penelitian ini dilihat dari uji credibility, transferability, dependability dan
confirmability.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dari lokasi penelitian
mendapatkan kesimpulan bahwa (1) potret suasana religius Madrasah Diniyah
Tarbiyatus Shalihin yaitu adanya bangunan masjid dan madrasah diniah tarbiyatus
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shalihin, terdapat kegiatan keagamaan seperti ritual keagamaan, kajian Kitab,
ceramah, amalan ratib Al-hadad,Al-barzanji,sholawat dan khataman Al-Qur’an,
adanya kajian kitab figih, adanya kegiatan kegiatan formal di sore hari. (2) Proses
penanaman nilai religius di Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin dengan melalui
keteladanan-keteladanan seperti melakukan sholat berjamaah dan berdzikir
kepada Allah SWT, pembiasaan berjabat tangan ketika bertemu
kiai,ustad/ustadzah, pembiasaan berdo’a saat memulai dan mengahiri kegiatan. (3)
Dampak penanaman Nilai Religius di Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalihin
yaitu santri rajin dalam melaksanakan ibadah, Kesadaran akan pentingya belajar
agama, antusias santri yang sangat tinggi dan bersemangat dalam kegiatan
keagamaan, hidup rukun dalam bermasyarakat dan tumbuhnya rasa cinta kepada
Nabi Muhammad SAW.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Kiai's Strategy in Instilling Religious Values in
Santri Diniyah Madrasah Tarbiyatus Shalihin Masaran Munjungan Trenggalek"
written by Asraul Muntaha, NIM 12201183367, Department of Islamic Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung in 2022 at mentored by Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.
Ag

Keywords: Kiai Strategy, Religious Values, Santri

Education is something that cannot be separated in human life, be it
general education or religious education. Examples of general education itself
such as elementary school, junior high school, high school to college level. While
examples of religious education such as madrasah diniyah education. Every
process of educational institutions requires the right strategy so that the institution
can develop properly. Likewise at Madrasah Diniyah Tarbiyatus Sholihin in
Masaran village,must use the right strategy according to the conditions of
Masaran village, especially Ngaliran hamlet, this strategy is used by religious
teacher who is teaching Madrasah Diniyah so that the religious values of the
students are increasingly formed. Because considering how important religious
values are to face the millennial period, which gradually follows the development
of western countries.

The purposes of this research is 1) To find out the portrait of the religuous
teachers in instilling religious values in the Islamic boarding school Tarbiyatus
Shalohin, Masaran, Munjungan Trenggalek. 2) To describe the Kiai's process in
instilling religious values in students at Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalohin,
Masaran Munjungan, Trenggalek. 3) To describe the impact of the kiai's strategy
in instilling religious values in students at Madrasah Diniyah Tarbiyatus Shalohin,
Masaran Munjungan , Trenggalek.

This type of research is descriptive qualitative research that comes from
interviews, observations and documentation. The data source comes from primary
data whose data source is directly from Madrasah Diniyah Tarbiyatus Sholihin
Masaran, Munjungan and secondary data that comes from supporting data from
the research location. The data analysis from data collection, data condensation,
data presentation, conclusion drawing. To test the validity of the data from this
study, it was seen from the credibility, transferability, dependability and
confirmability tests.

The results of the research conducted by researchers from the research
location concluded that (1) the portrait of the religious atmosphere of the
Tarbiyatus Shalihin Madrasah, namely the existence of mosque buildings and the
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Dinah Tarbiyatus Shalihin madrasa, there were religious activities such as
religious rituals, book studies, lectures, the practice of Ratib Al-hadad, Al -
barzanji, prayer and completion of the Quran, the study of figh books, the
existence of formal activities in the afternoon. (2) The process of inculcating
religious values in Madrasah Diniyah tarbiyatus trough exemplary examples such
as praying incingregation and dhikr to Allah SWT, the habit of shaking hands
when meeting thr kiaki, the habit of praying when starting and ending activities.
(3) The impact of inculcating Religious Values in Madrasah Diniyah Tarbiyatus
Shalihin, namely students are diligent in carrying out worship, Awareness of the
importance of learning religion, very high enthusiasm of students, live in harmony
society, and enthusiasm in religious activities and the growth of love for the
Prophet Muhammad SAW.

XVii



o2
ER g SINVES W SNV [ IV SLS doedlpn]” Olgay dla,
CAYYNVVATTIY o5 ¢ e Lol a8 s ¢ T0sdsn Ollale 33 (3 Ll
Ay Jo dow 2O Wl Anslr ¢ Cpedall Coptsy 2l ASTC Ryl B 3
o Dbl ¢ il mﬂ\ ¢ Lﬂg\.gf doedlfw &)L&:ﬂ\ LS

.L@;Li,:la}j\;b\.i.:ld&\fdywcOW?\S%@MﬁY;@M\
S ] Bl dunyally B3lae Y d iy BN G pal) o 4 pladl wkadl) Lo o]
Sl goll idbes 17 Cllaty L aadad] 2l e Jie apl) a7l e alael Ly S
Bpte (3 by s Sty jolat OF degall S8 (5> Bl B2V Bl
Gy doeeall Aaeglin ) aldsn) e (it ¢ Osdsn Ohlule 33 (3 cndlal) 3y 5 Azl
obe U e Al Yl ods pldsnal 0n ¢ spall Ol Lo dolsy ¢ Ohlals 33 g L
A Bl aY e (K S s OOl ) i 065 ot Bl Ayl e
Al Joll ok 2,05 S mn g ¢ AV el dgrlne (3 ) i) 28T s

Al 3 Bl d) e 3 WS Bype B (V1 s Aelll ol Cla
Aol i) (g (Y .My ¢ Oeden Ollule 43 (3 o lall a4y audlay) ads i)
Ohlobe 13 ¢ pagdls sl Al depte 3 OV sl Al o)l o 3 LS
@ el sl Bl ol b 3 LS delinl B0 Chogd (F Ll ¢ O pd s
i3 O g0 OLale B8 ¢ Gpaglls asila)B dpal) 2

G sdly o>y ML s L}L; APy (FP g Eoedl e @J\ s
Al Al e Bale BUL jhae 050 g AlsY) UL e UL dee 3k
o 36 @ asW Cblly (Osdee Ohlele B3 ¢ oadle elyl Al Ayl
2 L S bl aa e SLL WS ol aBes e daelll UL
Jad iy adliall ohlasl e Sl i LY CJLMJ\ % EE I RRCH |
STy 2slezeYl

XViii



e s ee (V A ol mge e Dsib ol ) Eodl mils ks
Hls Sy ¢ oneld Olob ans duyday dalus dnl 3em9 ST ¢ ks pily b iyl
ESSUIFRERER I WV IPARCH L PRGN RS U PPN WORT I PRCAY T WA 5. %1
ool gt ddhes (YL gl s By Aol s ¢ addl) (S Rl ¢ 0T, AU B3R ¢
d Sy aslad) oo oo aardsd Alted IV e Cngalid) Byl Al a3 3l
(7 @l akasY) e aie 3Dl sole ¢ LS sl i asilall dsle ¢ Qg aloum
oo @ Ogexg oMl OF gag VT ¢ Cngeks aip ) dpall By all (3 Bl B e 5B
aaasS il ol ¢ OB sl sl ey ¢l s 2eL e dlly ¢ sslad
..H«w} ade & ‘_}gﬁ VL«S'-LSLJ\ u.g.,\.U > B Ll

Vs Bso (1 d Sl @85n e Db ol T ) ol B calsg
Pls cilSy ¢ cpeks Sl b Aud dwydey darluss &l e ST ¢ Cngks esily b dyal
il ¢ ol il ¢ ol sl ¢ S bl il sl e dgs 2bas
ol o8 Adas (YL el dey ey alail sy ¢ addl) (ST au) ¢ OTAN plEy DL ¢
o el slasly ¢ anall dw,all e seadl M5 e crgabid) g and) d,all (3 aal)
Aol Ayl (3 Al il e il (Y Reesd) B 3 Lty Laalisy S b
Copld) e mel ey ¢ Balall ool (3 Ogdexg Ml OF ay YT ¢ s wn )
) (3 ey & el Al 2aSU waadl ey ¢ ol el sl ety
g ade W Lo ez )Ll g sl

XiX



